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Intisari: Telah dibuat serbuk β”-Alumina dari bahan Na2CO3, Mg(OH)2 CO3 dan β-Al2O3. Mula-mula dibuat 
serbuk β-Alumina dari bahan β-Alumina dan bahan positif SiO 21%. Bahan-bahan tersebut dicampur dalam 
mortar selama 1 jam, diproses dengan menggunakan alat hidrolik pres dengan tekanan sebesar 100 kg/cm2 

(metode cetak tekan), dibakar di dalam oven pada temperatur 1000oC dan 1100oC dengan waktu penahanan 
selama 6 jam. Selanjutnya, serbuk tersebut dikarakterisasi dengan menggunakan sinar-x. Dari hasil karakterisasi 
me-nunjukkan bahwa pada temperatur 1000oC sudah terbentuk β-Alumina.  

Untuk membuat β”-Alumina dipakai bahan β-Alumina pada temperatur 1000oC. Bahan-bahan lainnya untuk 
membuat β”-Alumina adalah Na2CO3, Mg(OH)2CO3, dicampur dengan aceton dan digiling dengan mengguna-
kan ball mill selama 10 jam hingga homogen, kemudian dikeringkan dalam kamar pengering pada temperatur 
120oC. Selanjutnya, dibakar di dalam oven pada temperatur 1250oC dengan kecepatan 300oC/jam dan dianali-
sis dengan sinar-x. Hasil karakterisasi sinar-x diketahui bahwa phasa-phasa β”-Al2O3 yang terbentuk cukup baik. 

Kata-kunci: β”-Alumina, Na2CO3, Mg(OH)2 CO3 

 

1 PENDAHULUAN 

embuatan keramik pada zaman dahulu hanya 
di-lakukan dengan membakar satu macam ba-

han baku saja. Hal ini disebabkan pengetahuan ten-
tang keramik belum memadai. Seiring dengan per-
kembangan ilmu bahan, maka kualitas bahan kera-
mik juga dikembangkan dengan menambahkan ba-
han fluks feldspar dan kuarsa sebagai pengisi. Kera-
mik ialah bahan inorganik dan non metalik yang 
merupakan campuran atau paduan metal dan non-
metal yang terikat secara ionik atau kovalen. Susu-
nannya sangat bervariasi, mulai dari senyawa yang 
sederhana sampai campuran dari beberapa fase 
kompleks. Umumnya keramik memiliki sifat-sifat 
yang baik yaitu keras, kuat dan stabil pada tempera-
tur tinggi tetapi getas dan mudah patah. 

Keramik Alumina (Al2O3) merupakan material 
keramik yang tepat untuk bahan keramik Hi-tech, 
karena dalam proses sintering membutuhkan tem-
peratur yang sangat tinggi disamping itu keramik 
alumina termasuk keramik tahan suhu tinggi yang 
mempunyai densitas tinggi dan ekspansi thermal 
rendah. 

Tujuan dasar dalam teknologi Alumina adalah 
untuk mengkontrol struktur mikronya yakni ukuran-
bentuk dan susunan dari butiran pori-pori dan ben-
tuk phase keduanya,ini merupakan suatu hal yang 
mempunyai peranan penting. 

Alumina mengandung dua buah bentuk dasar 
yaitu, α-Alumina dan γ-Alumina. Disamping itu, ben-
tuk lain yang disebut sebagai β-Alumina meru-pakan 

alumina tidak murni. β-Alumina merupakan variasi 
dari struktur α-Alumina dengan transformasi tempe-
ratur yang bervariasi dan transformasi ini ter-jadi 
secara irreversible. β-Alumina dan β”-Alumina, yang 
berada dalam banyak lapisan. Kegunaan dari pem-
buatan β”-Alumina ini adalah sebagai solid electrolyt 
(elektrolit padat), dan sebagai elektrolit pada bate-
rai. Konduktivitas dari 1 β”-Alumina lebih tinggi da-
ripada konduktivitas β-Alumina dan struktur kedua-
nya pun berbeda. Dalam penelitian ini dicoba untuk 
membuat ser-buk β”-Alumina melalui reaksi pen-
campuran antara oksida α-Alumina, Mg(OH)2CO3 

sehingga diperoleh serbuk β”-Alumina. Dengan 
menggunakan peralatan X-Ray Difraktometer (X-RD) 
dapat diidentifikasi terbentuknya β”-Alumina. 

2 METODOLOGI 

Pada percobaan pembuatan serbuk β”-Alumina (β”-
Al2O3), bahan-bahan yang digunakan telah tersedia 
di Laboratorium Keramik dan gelas P3FT-LIPI, anta-
ra lain β-Al2O3, SiO2, Mg(OH)2CO3 dan Na2CO3. 

Dalam pembuatan serbuk α-Alumina ini, diperlu-
kan bahan baku γ-Al2O3 dan SiO2. Kedua bahan ter-
sebut dicampur kedalam mortar dimana jumlah SiO2 
adalah 1%. Proses pencampuran ini dilakukan sela-
ma 1 jam untuk mendapatkan campuran yang ho-
mogen. 

Untuk mendapatkan hasil cetakan yang baik dan 
tidak mudah retak/patah digunakan bahan pengikat 
yaitu PVA (Poly Vinyl Alcohol) 2-3 tetes, diaduk rata 
dan dibagi dua. Bahan tersebut dipres dengan 
menggunakan hidrolik pres dengan tekanan sebesar 
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100 kg/cm2 (metode cetak tekan). Sampel ditimbang 

dan dimasukkan dalam exikator agar tidak terkon-
taminasi dengan udara luar. 

Proses yang akan dilakukan selanjutnya adalah 

proses pembakaran (Sintering) yang bertujuan untuk 

saling mengikat butiran-butiran bahan. Pembakaran 

sampel dilakukan dalam tungku NEY M-525. Tem-
peratur pembakaran divariasikan yakni 1000oC dan 
1100oC selama 6 jam. 

Sampel yang telah dibakar dibiarkan dingin ke-
mudian ditimbang agar diketahui besar penyusutan-
nya. Tujuannnya untuk menentukan besar persen-
tase penyusutan akibat pembakaran. Besarnya per-
sen-tase penyusutan dapat diketahui dengan meng-
gunakan rumus: 

% 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛 =  
𝐵𝑜− 𝐵𝑠

𝐵𝑜
𝑥 100%     

dengan Bo merupakan berat sebelum dibakar dan 
Bs merupakan berat sesudah dibakar. Sementara itu, 
Difraktometer sinar-x adalah suatu peralatan yang 
dapat memberikan data-data difraksi suatu bahan 
dan besar kuantitas intensitas difraksi pada sudut-
sudut difraksi tersebut. Secara umum X-Ray Diffrac-
tometer(X-RD) ditunjukkan pada gambar sebagai 
berikut :  

 

Gambar 1: Prinsip Kerja Difraktometer  

Pada percobaan ini sampel berbentuk serbuk di-
letakkan pada kaca biasa yang ukurannya sama 
dengan specimen stage, ditempatkan pada titik fokus 
ham-buran sinar-x tepat di tengah (specimen hold-
er). 

3 HASIL PERCOBAAN 

Dari sampel serbuk β-Al2O3 yang dianalisis terlihat 
adanya puncak-puncak intensitas difraksi sinar-x 
(Figure 1 dan Figure 2) yang menunjukkan terben-
tuknya fasa kristal. 

Analisis puncak-puncak difraksi sinar-X dilakukan 
dengan mencocokkan data-data yang diperoleh dari 
hasil analisis, dengan buku acuan standard JCPDS 
difraksi sinar-X untuk fasa kristal. Dari analisa, α pada 
temperatur 1000oC muncul puncak-puncak yang 
menunjukkan kristal α-Al2O3 dapat dibentuk dari 
bahan baku penyusun yang dipakai penelitian ini.  

Pada suhu 1100oC setelah dianalisa juga terben-
tuk α-Al2O3. β’’-Al2O3 dibuat dengan menggunakan 
bahan dasar α-Al2O3 yang dibakar pada suhu 
1000oC. 

Untuk pembuatan serbuk β’’-Al2O3 pada pemba-
karan terjadi pelepasan H2O, gas CO2 dan O2. Hasil 
analisis dapat dilihat pada Figure 3 dan Figure 4. 
Analisis dari hasil percobaan dibandingkan dengan 
gambar standard β’’-Al2O3. Dari Figure 4 dan 5 da-
pat dilihat perbandingan β’’-Al2O3 standard dan β’’-
Al2O3 dari hasil percobaan sama dengan standard 
gambar β’’-Al2O3. 

 

Gambar 2: Analisis Sinar-X untuk α-Al2O3 

 

Gambar 3: Analisis Sinar-X untuk α-Al2O3 
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Gambar 4: Analisis Sinar-X dari standard β’’-Al2O3 

 

Gambar 5: Analisis Sinar-X dari hasil percobaan β’’-Al2 O3 

4 KESIMPULAN 

Dari hasil analisis X-RD pembuatan serbuk α-
Alumina, pada temperatur 1000oC selama 6 jam su-
dah terbentuk α-Alumina. Sementara itu, hasilpem-
bakaran β’’-Alumina terjadi pelepasan H2O, gas 
CO2, dan O2. Dari hasil sinar-x pembuatan serbuk β-
Al2O3 pada temperatur 1250oC selama 6 jam terben-
tuk fasa serbuk β”-Alumina. 
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